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Abstrak

Museum Budaya Minahasa adalah sebuah institusi yang bertujuan untuk melestarikan dan memamerkan
kekayaan budaya, sejarah, serta identitas masyarakat Minahasa. Pendekatan tema yang diusung dalam
perancangan ini ialah arsitektur regionalisme, dengan mengedepankan unsur-unsur lokal baik dalam olahan
bentuk objek, tampilan unsur material pembentuk fasade, dan filosofi desain, arsitektur ini mencerminkan
keselarasan antara bangunan dan lingkungan alam sekitar, serta mempertahankan warisan budaya yang telah
ada sejak zaman nenek moyang suku bangsa Minahasa.
Dalam rancanga ndesain ini, dibahas bagaimana konsep arsitektur regionalisme yang teraplikasikan dalam
pembangunan museum ini, dengan memanfaatkan elemen-elemen tradisional Minahasa seperti atap khas rumah
adat Minahasa, Penggunaan bahan lokal, dan pengaturan ruang yang mencerminkan filosofi kehidupan
masyarakat Minahasa.
Rancangan Desain ini bertujuan untuk mengeksplorasi pentingnya arsitektur sebagai bagian integral dari
pelestarian budaya dan identitas regional. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan arsitektur di Indonesia, khususnya dalam konteks pelestarian budaya daerah melalui pendekatan
desain yang berbasis pada kearifan lokal.

Kata Kunci:Museum, Budaya, Minahasa, Regionalisme

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang memiliki beragam suku dan budaya, termasuk di Sulawesi Utara.
Budaya merupakan suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki oleh sekelompok orang, kemudian
diwariskan kepada generasi-generasi selanjutnya. Dengan berbagai macam suku dan budaya yang ada
salah satunya suku dan budaya Minahasa.

Suku Minahasa adalah sekelompok suku etnis y|ang ber|as|al d|ari semen|anjung Min|ah|as|a di b|agi|an
ut|ar|a pul|au Sul|awesi. Min|ah|as|a sendiri memiliki sej|ar|ah y|ang cukup p|anj|ang. Sel|ain memiliki
sej|ar|ah y|ang cukup p|anj|ang, Min|ah|as|a jug|a memiliki keseni|an d|an kebud|ay|a|an y|ang berm|ac|am-
m|ac|am. Penduduk Min|ah|as|a sendiri d|ap|at dib|agi ke d|al|am p|aling sedikit del|ap|an golong|an |at|as
d|as|ar geogr|afis d|an |at|as d|as|ar perbed|a|an b|ah|as|a d|an di|alek, i|al|ah Tonse|a, Tombulu, Tontembo|an,
Toulour, Tons|aw|ang, R|at|ah|an, P|anos|ak|an, d|an B|antik. Deng|an |ad|any|a kek|ay|a|an bud|ay|a ini m|ak|a
tentu h|al itu d|ap|at menj|adi d|ay|a t|arik b|agi m|asy|ar|ak|at untuk lebih mengen|al Min|ah|as|a d|an
meng|ab|adik|an sert|a melest|arik|an bud|ay|a Min|ah|as|a y|ang diw|arisk|an oleh p|ar|a leluhur. M|ak|a d|ari itu
museum bud|ay|a di Min|ah|as|a h|adir seb|ag|ai f|asilit|as untuk meningk|atk|an nil|ai p|ariwis|at|a sek|aligus
seb|ag|ai s|ar|an|a pengen|al|an kek|ay|a|an bud|ay|a d|ari suku Min|ah|as|a. Memperken|alk|an d|an
mengeksistensik|an r|ag|am bud|ay|a kh|as d|an d|ari d|aer|ah-d|aer|ah y|ang |ad|a di Min|ah|as|a, sert|a mew|ad|ahi
p|ar|a wis|at|aw|an d|an m|asy|ar|ak|at untuk mengen|al lebih b|any|ak mengen|ai kebud|ay|a|an kh|as d|ari
berb|ag|ai d|aer|ah di Min|ah|as|a.

D|an dih|ar|apk|an Museum Bud|ay|a di Min|ah|as|a ini sel|anjutny|a menj|adi w|ad|ah pengoleksi|an,
mengkonserv|asi, meriset, mengomunik|asik|an, d|an mem|amerk|an bend|a-bend|a w|aris|an bud|ay|a d|an
kek|ay|a|an Min|ah|as|a sec|ar|a ny|at|a kep|ad|a m|asy|ar|ak|at untuk kebutuh|an studi, pendidik|an, dan
pengetahuan umum.

Rumusan Masalah
1 Bagaimana merangcang Museum Budaya di Minahasa yang berfungsi sebagai wadah yang

mampu mendukung dan menampung berbagai karya seni dan peningalan dari budaya Minahasa?
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2 Bagaimana merancang Museum Budaya di Minahasa dengan menggunakan pendekatan arsitektur
regionalisme?

Tujuan Perancangan
1. Merangcang Museum Budaya di Minahasa yang berfungsi sebagai wadah yang mampu

mendukung dan menampung berbagai karya seni dan peningalan dari budaya Minahasa.
2. Merancang Museum Budaya di Minahasa dengan menggunakan pendekatan arsitektur

regionalisme.

Sasaran Perancangan
Sasaran d|ari renc|an|a per|anc|ang|an museum bud|ay|a ini |ad|al|ah terc|ap|ainy|a su|atu l|and|as|an

konseptu|al seb|ag|ai |acu|an per|anc|ang|an museum bud|ay|a y|ang bergun|a d|al|am proses pemb|angun|an
|ag|ar d|ap|at menj|adi s|al|ah s|atu tuju|an destin|asi b|agi p|ar|a wis|at|aw|an lok|al, domestik, d|an intern|asion|al.
Sehingg|a d|ap|at ikut memb|antu l|aju pertumbuh|an wis|at|a d|an ekonomi khususny|a di Min|ah|as|a.

KAJIAN OBJEK RANCANGAN
Objek Rancangan

 Prospek
Objek perancangan Museum Budaya di Minahasa ini |ak|an menyedi|ak|an f|asilit|as untuk
mew|ad|ahi kegi|at|an y|ang berhubung|an deng|an kebud|ay|a|an y|ang |ad|a di Min|ah|as|a, m|ak|a
konsep museum disesu|ai|ak|an deng|an k|ar|akteristik y|ang |ad|a di Min|ah|as|a itu sendiri, Museum
Bud|ay|a di Min|ah|as|a ini sel|anjutny|a menj|adi w|ad|ah pengoleksi|an, mengkonserv|asi, meriset,
mengomunik|asik|an, d|an mem|amerk|an bend|a-bend|a w|aris|an bud|ay|a d|an kek|ay|a|an
kebud|ay|a|an Min|ah|as|a sec|ar|a ny|at|a kep|ad|a m|asy|ar|ak|at untuk kebutuh|an studi, pendidik|an,
d|an penget|ahu|an umum. Museum Bud|ay|a di Min|ah|as|a ini jug|a h|arus memiliki f|asilit|as yang
menunjang bagi perkembangan museum itu sendiri dan juga kenyamanan para pengunjung
yang akan datang ke tempat tersebut.

 Fisibilitas
Budaya merupakan ciri khas dan cerminan dari suatu daerah, Minahasa merupakan daerah
yang memiliki keanekaragaman budaya yang ada di dalam nya, maka dari itu perancangan
Museum Budaya di Minahasa akan sangat membantu bagi masyarakat umum untuk lebih
mengenal kebudayaan yang ada di Minahasa, Museum Budaya di Minahasa ini akan menjadi
ikon baru yang ada di Minahasa sehingga akan menarik banyak pengunjung dan akan menjadi
destinasi wisata yang baru di Minahasa. Untuk pengelolanya sendiri bisa berasal dari Dinas
kabupaten Minahasa. Dengan dibangunnya Museum Budaya di Minahasa ini juga dapat
menambah lapangan pekerjaan bagi masyarakat, serta dapat mendorong terciptanya sumber
daya manusia yang menghargai kebudayaan dan bisa menjadikan kebudayaan sebagai ikon
daerah.

Lokasi dan Tapak
Lokasi Tapak
Lokasi tapak berada di Kelurahan Roong, Kecamatan Tondano Barat, Sulawesi Utara.
Berdasarkan RTRW Kabupaten Minahasa (tahun 2014-2034) lokasi ini merupakan lokasi objek
perancangan diperuntukkan untuk daerah wisata budaya.



Jurnal Arsitektur DASENG
Vol. 14 No. 1, 2025 Edisi Februari

33

Gambar 1. Tapak Terpilih
Sumber: Google Earth

Kapabilitas Tapak
Luas Tapak : 22.700 m2 (2,27 ha)
Lebar Jalan : 9 m
Garis Sempadan Jalan : ½ Lebar jalan + 1

: ½ 9 + 1
: 5,5 m

Total Luas Sempadan Jalan : 605 m2

Garis Sempadan Bangunan : 4,5 m (1/2 lebar jalan)
- KDB (20%) = 20/100 x Luas Tapak

= 20/100 x 22.700
= 4.540 m2

- KDH (30%) = 30 / 100 x Luas Tapak
= 30 / 100 x 22.700
= 6.810 m2

Kondisi Eksisting Tapak

Gambar 2. Kondisi Eksisting Dalam Tapak
Sumber: Google Earth dan Dokumentasi Pribadi
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 Utara berbatasan dengan persawahan, drainase & benteng moraya
 Barat berbatasan dengan jln Tondano – Langowan
 Selatan, dan Timur berbatasan dengan persawahan

TEMA PERANCANGAN

Asosiasi Logis

Dalam perancangan Museum Budaya di Minahasa, tema yang diangkat yaitu Arsitektur
Regionalisme, Konsep utama perancangan Museum Budaya di Minahasa menggunakan tema
Arsitektur Regionalisme dikarenakan adanya suatu keselarasan, dimana dengan diterapkannya atau
ditranformasikan nilai atau filosofi dari kedaerahan atau kebudayaan setempat (Minahasa) yang ada ke
dalam bentuk fisik bangunan dan kedalam konsep lainnya juga. Metode konstruksi yang digunakan
akan disesuaikan dengan kebudayaan yang ada di Minahasa sehingga rancangan tersebut akan
mencerminkan budaya yang ada Minahasa, dengan adanya perancangan Museum Budaya di Minahasa
ini akan semakin memperkenalkan tentang adat dan budaya yang ada di Minahasa. Lokasi
perancangan Museum Budaya di Minahasa berada di daerah Tondano, yang merupakan ibu kota dari
kabupaten Minahasa.

Kajian Tema

Dalam perancangan Museum Budaya di Minahasa, tema yang diangkat yaitu Arsitektur
Regionalisme, Konsep utama perancangan Museum Budaya di Minahasa menggunakan tema
Arsitektur Regionalisme dikarenakan adanya suatu keselarasan, dimana dengan diterapkannya atau
ditranformasikan nilai atau filosofi dari kedaerahan atau kebudayaan setempat (Minahasa) yang ada ke
dalam bentuk fisik bangunan dan kedalam konsep lainnya juga. Metode konstruksi yang digunakan
akan disesuaikan dengan kebudayaan yang ada di Minahasa sehingga rancangan tersebut akan
mencerminkan budaya yang ada Minahasa, dengan adanya perancangan Museum Budaya di Minahasa
ini akan semakin memperkenalkan tentang adat dan budaya yang ada di Minahasa. Lokasi
perancangan Museum Budaya di Minahasa berada di daerah Tondano, yang merupakan ibu kota dari
kabupaten Minahasa.

D|al|am K|amus Bes|ar B|ah|as|a Indonesi|a, |arsitektur merup|ak|an sebu|ah bid|ang ilmu seni y|ang
digun|ak|an oleh seti|ap individu untuk mengekspresik|an sert|a menump|ahk|an ilmu p|ad|a s|a|at |ak|an
mer|anc|ang su|atu b|angun|an, sed|angk|an region|alisme merup|ak|an sif|at ked|aer|ah|an, t|ak j|ar|ang pul|a
istil|ah region|alisme dik|aitk|an deng|an sebu|ah p|and|ang|an mengen|ai identit|as. H|adirny|a identit|as
muncul k|aren|a keterp|aks |a|an d|al|am menerim|a tek|an|an er|a modernisme y|ang meny|am|ar|at|ak|an sert|a
tid|ak memperh|atik|an lingkung|an |al|am sekit|ar. Deng|an di|angk|atny|a tem|a |Arsitektur Regionalsime,
maka hasil perancangan akan mengoptimalkan penataan ruang dalam bangunan yang terintegrasi
dengan penataan ruang luar bangunan dengan menerapkan prinsip-prinsip tema perancangan dan
digabungkan dengan konsep filosofi kebudayaan Minahasa.
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KONSEP PERANCANGAN

Gambar 3. Zonasi Pemanfaatan Lahan
Sumber: Analisis Penulis

HASIL PERANCANGAN

Tata Letak dan Tata Tapak

Gambar 4. Site Plan
Sumber: Analisis Penulis
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Gambar 5. Lay Out Plan
Sumber: Analisis Penulis

Gambar 6. Tampak Tapak
Sumber: Analisis Penulis

Gambar 7. Potongan Tapak
Sumber: Analisis Penulis
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Gubahan Bentuk Arsitektural

Struktur dan Konstruksi

Gambar 9. Isometri Struktur Bangunan
Sumber: Analisis Penulis

Gambar 8. Tampak Bangunan
Sumber: Analisis Penulis
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Perspektif

Spot Interior

Spot Eksterior

Gambar 10. Perspektif Mata Burung &Mata Manusia
Sumber: Analisis Penulis

Gambar 11. Spot Interior
Sumber: Analisis Penulis

Gambar 12. Spot Eksterior
Sumber: Analisis Penulis



Jurnal Arsitektur DASENG
Vol. 14 No. 1, 2025 Edisi Februari

39

PENUTUP

Kesimpulan dan Saran

Hasil rancangan “MUSEUM BUDAYA MINAHASA” dengan tema Arsitektur Regionalisme telah
berhasil menjawab tujuan perancangan yang ada, melalui proses perancangan yang telah dilalui dari
awal hingga akhir.

Namun Mengacu pada tema Arsitektur Regionalisme rancangan ini telah mengimplementasikan
tema deng|an b|aik sesu|ai deng|an prinsip-prinsip d|ari tem|a, w|al|aupun beber|ap|a h|al tel|ah berj|al|an
deng|an b|aik, tentuny|a m|asih |ad|a kekur|ang|an d|al|am seti|ap h|asil per|anc|ang|an, di|ant|ar|any|a p|ad|a
|aspek utilit|as jug|a |aspek konsep implement|asi tem|a terlebih p|ad|a interior y|ang m|asih perlu dik|aji
kemb|ali. Pend|al|am|an tem|a jug|a d|ap|at diperk|ay|a deng|an memperb|any|ak liter|atur-liter|atur ilmi|ah
m|aupun studi k|asus y|ang sud|ah |ad|a sebelumny|a. Deng|an demiki|an, perumus|an konsep r|anc|ang|an
d|ap|at lebih optim|al d|an efisien, y|ang kemudi|an d|ap|at mengh|asilk|an des|ain y|ang berku|alit|as.
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